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Abstract

Advances in digital systems, artificial and virtual intelligence, networks, and interactions are characteristics of
openness in education. Wordwalls are an alternative choice among various interactive learning media that make
learning enjoyable. The objectives of the study are: 1) to produce valid electronic LKPD assisted by Wordwall
PBL model, 2) to produce practical electronic LKPD assisted by Wordwall PBL model, 3) to produce effective
electronic LKPD assisted by Wordwall PBL model. The research method uses the 4D method. The subjects in this
study were class X students at SMA Negeri 3 Ogan Komering Ulu. The results of the initial analysis showed that
the learning model carried out during learning was less effective (93.4%) because students rarely used teaching
materials such as electronic LKPD during class learning (90.8%) and from the results of student competencies
there were also obstacles regarding learning methods on global warming material (96.1%) and the level of activity
and critical thinking skills. The overall average validity value was 80.32% with very good qualifications. The
results of the practicality of the teacher's electronic LKPD were 84%. Effectiveness results through N-gain analysis
showed that the control class had a score of 0.66, categorized as moderate, while the experimental class had a score
of 0.76, categorized as high. The motivation gquestionnaire results showed that 67.02% of students were highly
motivated, 79.22% were highly motivated, and 82.13% were highly motivated. It can be concluded that the
development of PBL-based electronic student worksheets (LKPD) with the help of wordwalls for Phase E of
Global Warming is suitable for use and can improve learning outcomes and motivation in Biology in high school.
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PENDAHULUAN

Kemajuan dalam sistem digital, kecerdasan buatan dan virtual, jaringan, dan interaksi
merupakan ciri-ciri keterbukaan dalam pendidikan. Perubahan besar dalam dunia pendidikan
berimplikasi pada pola pikir, aktivitas dan daya kreativitas masyarakat dunia secara umum.
Guru bertanggung jawab untuk membantu peserta didik meningkatkan kemampuan mereka
untuk menghadapi tantangan masa depan [1]. Salah satu keterampilan yang harus peserta didik
kuasai adalah berpikir kritis [2]. Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu keterampilan
yang muncul karena adanya proses pembelajaran yang berkaitan dengan intelektual seseorang
[3]. Keterampilan berpikir kritis memiliki peran vital dalam mengembangkan pemahaman
mendalam saat menghadapi kompleksitas tantangan, serta memungkinkan pengambilan
keputusan yang tepat meskipun dengan keterbatasan atau ketidakakuratan informasi [4].
Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai proses kognitif yang kompleks serta logis guna
meraih tujuan pengambilan keputusan yang rasional melalui pembelajaran yang melibatkan
kemampuan menganalisis, menyelesaikan masalah, menarik kesimpulan, serta melaksanakan
evaluasi [5]. Berpikir Kkritis tidak hanya menjadi bagian dari tujuan Pendidikan abad 21, tetapi
juga diperlukan untuk memecahkan masalah sosial dan ilmiah yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari [6]. Keterampilan berpikir kritis juga sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan karena dapat mengurangi risiko kegagalan dan membentuk
kemandirian [7]. Pentingnya kemampuan ini dikuasai oleh peserta didik untuk melatih
penalaran mereka dan dalam pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masalah [8].
Rendahnya kemampuan berpikir Kritis merupakan masalah yang harus diselesaikan karena
peserta didik mengalami kesulitan dalam menganalisis dan memecahkan masalah autentik, serta
mengalami kesulitan dalam membuat keputusan secara tepat dan cepat [9].

Selain itu, pendidikan harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman melalui
model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual [10]. Penggunaan model dan media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik [11].
Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam memilih dan mengembangkan media
pembelajaran yang efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal [12].
Penerapan model PBL untuk memecahkan permasalahan lingkungan dapat melatinkan berpikir
kritis peserta didik dengan menumbuhkan sikap lingkungan [13]. PBL adalah suatu pendekatan
pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk
belajar berpikir kritis dan keterampilan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran [14]. Pembelajaran menggunakan model PBL
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam materi pemanasan global karena materi ini sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Model PBL merupakan salah satu dari sekian
banyak model pembelajaran yang dapat dilakukan untuk peserta didik di sekolah. LKPD
elektronik berbantuan aplikasi Wordwall menggunakan model PBL, di mana model PBL
merupakan pembelajaran berbantuan masalah adalah pembelajaran yang diperoleh melalui
proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah [15].

Perkembangan IPTEK mengubah setiap aspek kehidupan, termasuk aspek pendidikan
[16]. Di dalam dunia pendidikan, diharapkan dapat beradaptasi menyesuaikan perkembangan
zaman sehingga diperoleh kegiatan belajar mengajar yang menarik. Seiring dengan
perkembangan teknologi, dilakukan inovasi penyajian LKPD dalam bentuk elektronik yang
bisa ditambahkan animasi, gambar/ilustrasi, audio, dan video. E-LKPD dapat diakses
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menggunakan perangkat elektronik seperti laptop, komputer desktop, tablet, hingga gawai.
Aplikasi Wordwall merupakan salah satu alternatif pilihan dari berbagai macam media
pembelajaran interaktif yang dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi menyenangkan
dan tidak membosankan bagi peserta didik maupun bagi pengajar [17]. Karena, aplikasi
Wordwall ini menekankan gaya belajar yang melibatkan peran aktivitas belajar peserta didik
melalui partisipasi dengan temannya secara kompetitif terhadap pembelajaran yang
dipelajarinya [18]. Wordwall, platform pembelajaran digital, dapat digunakan untuk
mendukung penerapan PBL dalam pengembangan LKPD elektronik. Wordwall menawarkan
berbagai aktivitas interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran [19]. Menyoroti bahwa salah satu keunggulan Wordwall adalah tersedianya opsi
penggunaan gratis untuk paket dasar. Media wordwall merupakan website yang menyajikan
bermacam-macam permainan edukasi dan bertujuan menjadi perangkat penilaian yang
mengasyikkan bagi siswa [20]. Website Wordwall menawarkan berbagai jenis permainan,
seperti teka-teki silang, kartu acak, kuis, dan masih banyak lagi [21]. Dengan fitur seperti
anagram, kuis, dan pencarian kata, Wordwall menawarkan delapan belas template atau fitur
yang dapat digunakan [22]. Dengan adanya banyak fitur yang dapat digunakan untuk
pembelajaran dapat membuat soal dari jenis permainan, sehingga siswa tidak merasa bosan dan
lebih antusias dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penggunaan
Wordwall dalam LKPD elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL) akan menghasilkan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, yang akan meningkatkan motivasi
peserta didik dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis. Keterlibatan peserta
didik yang aktif dan memiliki motivasi yang tinggi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran biologi [23]. Mata Pelajaran biologi diajarkan untuk mengetahui dan memahami
apa yang terkandung dalam mata pelajaran biologi itu sendiri, tetapi pada materi pemanasan
global bertujuan membantu melatih pola pikir peserta didik agar dapat memecahkan masalah
dengan kritis, logis, cermat dan tepat. LKPD elektronik berbantuan aplikasi Wordwall
menjadikan pembelajaran semakin berkembang serta menarik bagi peserta didik untuk berpikir
kritis [24].

Berdasarkan hasil analisis terhadap penyebaran angket kepada peserta didik di kelas X3
dan X4 SMA Negeri 3 OKU didapatkan hasil bahwa terlihat bahwa model pembelajaran yang
dilakukan selama pembelajaran kurang efektif (93,4%) dikarenakan peserta didik jarang
menggunakan bahan ajar seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik pada saat
pembelajaran di kelas (90,8%) dan dari hasil kompetensi peserta didik juga ada kendala
mengenai metode pembelajaran pada materi pemanasan global (96,1%) dan tingkat keaktifan
dan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik di SMA Negeri 3 OKU masih rendah yaitu 2,6%
walaupun motivasi yang didapat tinggi. Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik di
SMA Negeri 3 OKU pada materi pemanasan global tersebut rendah.

Beberapa penelitian telah dilakukan pada pengembangan LKPD elektronik berbasis
PBL vyaitu pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis masalah untuk melatih
keterampilan berpikir kritis peserta didik materi laju reaksi [25]. Peneliti menggunakan
pengembangan LKPD elektronik berbasis PBL berbantuan aplikasi Wordwall bervariatif di
kelas. Pembelajaran dikembangkan ini dipelajari peneliti mempermudah proses pembelajaran
dan pendidikan, sehingga memudahkan pembelajaran untuk berjalan dengan baik di kelas.
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
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“Pengembangan LKPD elektronik Berbasis PBL Berbantuan Aplikasi Wordwall Pada Materi
Pemanasan Global Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Motivasi Tingkat
SMA”.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4D (Four-D model). Produk
yang dikembangkan berupa LKPD elektronik berbantuan aplikasi Wordwall berbantuan PBL
pada materi pemanasan global. Model pengembangan 4D meliputi 4 tahapan, yaitu: define,
design, develop dan disseminate [26]. Penulis memilih menggunakan model pengembangan 4D,
karena model pengembangan 4D ini sistematis dan terperinci untuk memudahkan proses
pengembangan LKPD. Tahap pertama yaitu define, pada tahap ini dilakukan analisis mendasar,
analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan analisis tujuan pembelajaran. Tahap
kedua yaitu design, pada tahap ini dilakukan penyusunan tes acuan, pemilihan media, pemilihan
format dan perancangan awal. Tahap ketiga develop, tahapan pengembangan produk awal
melalui uji validasi ahli oleh ahli. Tahap keempat disseminate, yaitu penyebarluasan produk
yang dikembangkan, melalui tahap uji validitas, pengemasan, penyebaran dan pengadopsian.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas X3 dan kelas X4 di SMA Negeri 3 OKU yang
mempelajari materi pemanasan global. Sampel uji coba terdiri atas satu guru biologi dan peserta
didik kelas X3 yang berjumlah 36 siswa dan kelas X4 yang berjumlah 36 siswa di SMA Negeri
3 OKU. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan kesesuaian materi, ketersediaan perangkat smartphone, serta kesiapan
kelas untuk menerapkan pembelajaran berbasis masalah.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 OKU pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
Lokasi ini dipilih karena proposal awal menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan ajar
yang lebih interaktif pada materi pemanasan global serta perlunya penguatan keterampilan
berpikir kritis dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran biologi.

Prosedur Penelitian dan Instrumen

Pada tahap Define dilakukan analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, analisis
kurikulum, dan analisis materi. Tahap design dilakukan Pemilihan media mempertimbangkan
hasil ide, tugas, dan karakteristik pengguna peserta didik, serta mengatur distribusi variasi
media yang berbeda serta pemilihan format yang bertujuan untuk menetapkan materi
pembelajaran, yaitu pemanasan global, sekaligus merancang isi LKPD elektronik yang disusun
berdasarkan model Problem-Based-Learning (PBL). Pada tahap Development dilakukan
menilai kelayakan produk yang dikembangkan berdasarkan aspek bahasa, materi, media,
perangkat pembelajaran, bahan ajar, dan evaluasi. Penilaian serta saran dari para ahli digunakan
untuk mengetahui kelayakan produk dan sebagai dasar perbaikan guna menyempurnakan
produk yang dihasilkan. Tahap Disseminate dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap produk.
Tahapan ini mencakup tiga langkah penting. Tahapan ini terdiri tiga tahapan, yaitu: 1) validation
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testing pengujian terhadap LKPD elektronik berbasis PBL yang dikembangkan dengan bantuan
aplikasi Wordwall, 2) pengemasan (packaging) mengenai pengemasan produk LKPD
elektronik berbasis PBL berbantuan aplikasi Wordwall, 3) adaptasi diffusion merupakan tahap
akhir, bertujuan LKPD elektronik berbasis PBL berbantuan aplikasi Wordwall digunakan
secara efektif oleh peserta didik.

Analisis kevalidan dilakukan dengan skala Likert, yaitu sangat kurang (1), kurang (2),
cukup (3), baik (4), dan sangat baik (5). Data dikumpulkan melalui lembar validasi sesuali
pedoman penskoran skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan rumus (lihat Tabel 1)

Tabel 1. Kategori Skala Likert

Kategori Skor
Sangat kurang baik 1
Kurang baik 2
Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

Dasar pengambilan keputusan untuk merevisi LKPD elektronik dari validator
menggunakan Kriteria pada Tabel 2 dan tabel 3 persentase kelayakan tersebut diinterpretasikan
ke dalam kategori.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan dan Revisi Produk

Tingkat Pencapaian (%0) Kualifikasi Keterangan
81-100 Sangat layak Tidak revisi/valid
6180 Layak Tidak revisi/valid
41- 60 Cukup layak Revisi/tidak valid
21-40 Kurang Revisi/tidak valid
0-20 Sangat kurang Revisi/tidak valid

Tabel 3. Kategori Interval Pedoman Penskoran

Skor Kategori
81% - 100% Sangat valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup valid
21% - 40% Kurang valid
>21% Sangat tidak valid

Teknik Analisis Data

Data validasi dan respons dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase. Skor
kelayakan dikategorikan menjadi sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik.
Data hasil belajar dianalisis menggunakan rata-rata, standar deviasi, uji normalitas, uji
homogenitas, uji U dan N-gain.

Evaluasi Dampak

Evaluasi dampak difokuskan pada tiga aspek, yaitu kelayakan produk, kepraktisan penggunaan
dan efektivitas awal terhadap pemahaman konsep. Aspek kelayakan menilai kualitas isi,
tampilan dan kesesuaian dengan pembelajaran biologi. Aspek kepraktisan menilai kemudahan
penggunaan, keterbacaan, daya tarik, dan kesesuaian dengan alur PBL. Aspek efektivitas
menilai peningkatan hasil belajar dan keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
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tentang pemanasan global serta melihat keterampilan berpikir kritis dan motivasi dari peserta

didik.

Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL diperoleh dari angket
terhadap peserta didik kelas X3 dan X4 SMA Negeri 3 OKU. Peserta didik diberikan angket
tentang bahan ajar yang digunakan selama ini. Susunan data hasil angket kebutuhan peserta
didik dan wawancara dengan guru biologi dapat dilihat pada tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Hasil pengisian angket kebutuhan peserta didik

No Pertanyaan Tanggapan
1 Model pembelajaran
Kegiatan pembelajaran di kelas anda Menarik (7,9 %)
Kurang menarik (1,3 %)
Biasa saja (93,4 %)
2  Metode Pembelajaran

Apakah Anda menggunakan bahan ajar (seperti Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), modul, buku paket, dan lainnnya) pada saat
pembelajaran di kelas?

Ya (9,2 %)
Tidak (90,8%)

3 Kendala
Apakah anda kendala mengenai metode pembelajaran yang Ya (96,1 %)
digunakan guru mu pada proses pembelajaran materi Pemanasan Tidak (3,9 %)
Global
4 Materi pelajaran
Apakah guru anda memberikan penjelasan masalah pada Ya (6,6 %)
materi Pemanasan Global dengan aplikasi? Tidak (93,4 %)
5 Keterampilan Abad 21
Apakah Bapak/Ibu guru Anda dalam pembelajaran di kelas pernah ~ Ya (2, 6 %)
melatih Anda dengan keterampilan 4C (berpikir Kritis, Tidak 97,4 %
berberkolaborasi, berkomunikasi, atau berkreasi dan inovasi
6  Motivasi
Apakah anda sering mencari suasana belajar yang Ya (100%)
menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar Tidak (0%)
7  Hasil Belajar
Apakah nilai hasil belajar kamu secara pengetahuan/kognitif pada Ya (2,65%)
materi telah sesuai KKTP pada proses pembelajaran? Tidak (97,4%)
Tabel 5. Hasil rangkuman wawancara bersama guru biologi
No. Pertanyaan Hasil wawancara
1 Bagaimana proses belajar berlangsung saat ibu Guru melakukan pembelajaran berlangsung
mengajar materi pemanasan global? biasanya menggunakan metode ceramah dan
kurang menggunakan pendekatan lainnya.
2 Adakah kesulitan dari ibu menyampaikan Tidak ada
materinya?
3 Menurut ibu, bagaimana respon peserta didik Respon peserta didik cukup baik dalam
selama proses pembelajaran berlangsung? pembelajaran dan disesusaikan juga dengan
suasana pembelajaran yang kondusif.
4 Apakah ibu mengalami kesulitan dalam mengaitkan  Tidak ada
materi ke konteks kehidupan sehari-hari?
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No. Pertanyaan

Hasil wawancara

5 Menurut pandangan ibu, apakah bahan ajar yang
digunakan dapat mempengaruhi kelancaran proses
pembelajaran?

6 Jenis bahan ajar apa yang biasa ibu gunakan dalam
melakukan pembelajaran?

7 Apakah ibu sudah cukup dengan bahan ajar yang
ada atau membutuhkan bahan ajar yang baru?

8 Menurut ibu, apabila digunakan bahan ajar baru,
maka apa saja kriteria bahan ajar yang baik?

Ya sangat berpengaruh terhadap kelancaran
dalam proses pembelajaran.

Buku cetak dari sekolah, e-modul dari
internet.

Masih belum cukup, dan harus butuh
pengembangan bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik

Untuk kriteria nya disesuaikan dengan
kondisi sekolah dan karakter peserta didik.
Selain itu, juga butuh latihan soal yang bisa
menggugah rasa penasaran peserta didik
dalam mencari jawaban, supaya peserta
didik lebih memahami materi pemasan
global.

Berdasarkan data yang diperoleh pada angket, dapat dikatakan bahwa sebagian besar para
guru biologi jarang menggunakan LKPD maupun model Problem Based Learning. Padahal
pembelajaran menggunakan LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang memiliki banyak
pembelajaran sebelumnya
memanfaatkan LKPD untuk meningkatkan kemampuan menganalisis masalah [27]. Kemudian
model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang mendukung
optimalisasi pembelajaran saat ini. Peserta didik yang belajar dengan model Problem Based
Learning memiliki kesempatan lebih besar untuk mempelajari materi yang terkait dengan

manfaat untuk digunakan dalam pembelajaran.

kehidupan sekitar peserta didik [28].

Berbagai

saat proses helajar siswa dikelas?
4 jawaban

Ya 1(25%)

Tidak

A. MODEL PEMBELAJARAN 1. Apakah bapak/ibu menggunakan model pembelajaran di kelas

3 (75%)
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B. BAHAN AJAR 7. Apakah bapak/ibu menggunakan bahan ajar dalam proses pembelajaran di

kelas?
4 jawaban

Ya 1(25%)

Tidak 3 (79%)

C. MATERI PELAJARAN 15. Apakah materi Pemanasan Global termasuk materi yang sulit....

4 jawaban

Ya 3 (75%)

Tidak 1(25%)

Gambar 1. Hasil Need Assesment Model pembelajaran (A), Bahan ajar (B), Materi pelajaran (C)
yang diterapkan di sekolah

Dari hasil Model pembelajaran gambar 1 terlihat bahwa model pembelajaran yang
dilakukan selama pembelajaran tidak memakai model pembelajaran serta bahan ajar (75%),
dan materi pemanasan global termasuk materi yang sulit (75%).

Tabel 6. Tabel Hasil Uji Coba Keterbacaan LKPD elektronik
Tahap Pengujian 2ZNRPD Maks % NRPD Respon
Uji coba ketrbacaan LKPD elektronik 407 500 81 Sangat kuat

Hasil uji keterbacaan, diperoleh nilai NRPD sebesar 81%, yang menunjukkan bahwa
teks berada pada kategori sangat baik dan mudah dipahami oleh pembaca sasaran. Persentase
ini menandakan bahwa sebagian besar informasi dalam teks dapat ditangkap dengan jelas, baik
dari segi pemilihan kata, struktur kalimat, maupun alur penyampaian gagasan.

Tabel 7. Hasil Validasi Seluruh Ahli

No. Penilaian Ahli Capaian (%0) Kualifikasi Keterangan

1. Bahasa 83,33 Sangat baik Tidak revisi/valid

2. Materi 86,76 Sangat baik Tidak revisi/valid

3. Media 81,90 Sangat baik Tidak revisi/valid

4.  Perangkat Pembelajaran 78,05 Baik Tidak revisi/valid

5. Evaluasi 71,57 Baik Tidak revisi/valid
Rata-rata 80,32 Sangat baik Tidak revisi/valid

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil dari penilaian ahli bahasa 83,33% kualifikasi sangat
baik, ahli materi 86,76% kualifikasi sangat baik, ahli media kualifikasi sangat baik dengan
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persentase 81,90%, ahli perangkat pembelajaran kualifikasi baik dengan persentase 78,05%
dan evaluasi kualifikasi baik dengan persentase 71,57. Diperoleh hasil rata-rata dari semua
penilaian ahli dengan persentase 80,32% menunjukkan bahwa kualifikasi sangat baik dengan
keterangan valid.

Tabel 8. Hasil Analisis N-gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Pretest Posttest Nilai N-Gain Kriteria
X3 Kontrol 31,77 76,83 0,66 Sedang
X4 Eksperimen 31,38 83,72 0,76 Tinggi

Tabel 8 dari hasil perhitungan nilai N-gain pada kedua kelas menunjukan adanya
peningkatan perbedaan proses pembelajaran. Kriteria N-gain hasil belajar peserta didik materi
pemanasan global kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Pembahasan

Kevalidan LKPD elektronik berbasis PBL diuji melalui tahap penilaian dari ahli yang
dilaksanakan oleh validator bahasa, validator materi, validator media, validator perangkat
pembelajaran dan validasi bahan ajar yang didalamnya ada beberapa indikator untuk menilai
LKPD elektronik berbasis PBL. Berdasarkan atas hasil penilaian dari validasi bahasa diperoleh
rata-rata semua indikator sejumlah 87,50% menunjukkan kualifikasi baik dan valid serta layak
untuk di uji coba. Namun, ada beberapa perbaikan yang disaran validator bahasa dalam
penerapan LKPD elektronik, yaitu: Perbaikan beberapa kalimat harus diperhatikan pedoman
(PUEBI). Terdapat kesalahan penggunaan tanda baca serta typo tulisan pada LKPD yang akan
dikembangkan serta masih ada beberapa kalimat yang tidak efektif. Bahasa yang bahasa yang
diterapkan dalam LKPD elektronik haruslah bahasa yang jelas dan sederhana sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik. Penggunaan Bahasa harus sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan (EYD) agar informasi yang terkandung dalam LKPD elektronik dapat
tersampaikan dengan baik. Bahan ajar yang bersifat inovatif dapat menambah semangat
peserta didik dalam pembelajaran [29].

Validasi ahli materi bertujuan mengetahui kesesuaian materi dari LKPD elektronik
yang dikembangkan sesuai atau tidak dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil validasi ahli
materi memperoleh nilai rata-rata semua indikator sejumlah 85,29% menunjukkan kualifikasi
sangat baik dan valid. Namun, ada beberapa saran yang diberikan oleh ahli materi, yaitu:
Buatlah Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Kurikulum Merdeka pada Fase E
pada materi ajar, sebelum penulisan materi agar jelas tujuan materi ajar yang akan digunakan
dalam materi ajar tersebut. Beri kutipan pada setiap gambar yang ada di LKPD. Tujuan dasar
pembelajaran salah satunya adalah memiliki keterampilan berupa keterampilan proses yang
didapat dari kerja proyek ilmiah yang bertujuan agar peserta didik memiliki sikap ilmiah dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya. Hal ini berbanding lurus dengan penelitian bahwa
kebahasan pada bahan ajar berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik [30]. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Noviana & Solichin mengatakan bahwa dengan menggunakan bahan
ajar guru tidak perlu lagi menerangkan materi yang terlalu banyak sehingga akan
mempermudah guru dalam kegiatan pembelajaran [31].

Validasi ahli media memiliki rata-rata seluruh indikator sejumlah 87,61%
menunjukkan kualifikasi sangat baik dan tidak direvisi/valid. Ahli media menyarankan
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perbaikan sebagai berikut: Resolusi gambar kurang tajam, kurang menarik perhatian bagi
pengguna, dan gelap sehingga kurang nyaman di mata. Peranan media pembelajaran itu sangat
penting pertama, media memiliki kemampuan fiksatif yang memungkinkannya untuk
menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian. Dengan
kemampuan ini, objek atau kejadian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat
ditunjukkan dan diamati melalui gambar, foto, rekaman, atau film, kemudian dapat
ditunjukkan dan diamati kembali saat diperlukan, sehingga dapat diamati kembali seperti
kejadian aslinya. Kedua, media memiliki kemampuan manipulatif yang memungkinkannya
untuk menampilkan kembali objek atau kejadian dengan berbagai perubahan sesuai kebutuhan,
seperti mengubah ukuran, kecepatan, atau warna, dan dapat diulang-ulang dalam
penyajiannya. Ketiga, media memiliki kemampuan distributif yang memungkinkannya mampu
menjangkau anak didik yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serentak.
Beberapa penelitian mengindikasikan terkait penggunaan media Wordwall mampu membuat
meningkat kesenangan, minat, semangat, serta motivasi belajar pada siswa, sehingga media ini
dianggap layak untuk diimplementasikan [32]. Pemanfaatan media pembelajaran yang
menarik serta penerapan model pembelajaran yang sesuai diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa [33]. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sariati mengatakan bahwa kesulitan peserta didik dalam memahami suatu
pembelajaran mengakibatkan motivasi belajar peserta didik rendah [34]. Motivasi belajar
merupakan suatu pengerak atau sebagai dorongan yang mampu membuat seseorang
melakukan terus-menerus kegiatan belajar [35].

Validasi ahli perangkat pembelajaran diperoleh nilai rata-rata semua indikator
sejumlah 80,60% menunjukkan kualifikasi sangat baik dan valid. Validasi ahli perangkat
pembelajaran ini layak untuk digunakan. Namun, ada beberapa perbaikan sesuai dengan saran,
yaitu: Sintak LKPD tidak menggunakan sintak PBL seperti pada LKPD dan tujuan
pembelajaran terlalu banyak tidak sesuai dengan alokasi waktu yang terbatas, asesmen sumatif
untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran setelah satu lingkup materi selesai, jika
dilakukan.

Kepraktisan LKPD elektronik berbasis PBL diperoleh melalui angket terhadap guru
untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD yang telah disusun dan keterbacaan siswa.
Berdasarkan hasil uji keterbacaan, LKPD elektronik terintegrasi PBL memperoleh skor 81%,
tergolong sangat kuat. LKPD ini dinilai menarik, relevan, dan mudah dipahami siswa, serta
mendukung kerja sama kelompok, penguasaan materi bioteknologi, dan pengembangan
keterampilan berpikir Kkritis. Keterbacaan mencakup seluruh unsur buku ajar yang
memengaruhi pemahaman siswa, termasuk bahasa, penyajian materi, tata letak, dan interaksi
teks. Uji keterbacaan penting untuk memastikan materi dapat dipahami dengan tepat dan
meminimalkan kesalahpahaman antara penulis dan pembaca. E-LKPD interaktif termasuk
kedalam kriteria sangat praktis. Jadi kesimpulan dalam kepraktisan E-LKPD interaktif
mendapatkan kriteria “sangat praktis” secara keseluruhan dalam pengambilan data [36].

Hasil nilai N-gain menunjukkan perbedaan nilai kelas kontrol tidak menerapkan LKPD
elektronik berbasis PBL sejumlah dengan kriteria, sementara nilai N-gain kelas eksperimen
menerapkan LKPD elektronik berbasis PBL sejumlah dengan kriteria. Berdasarkan hasil
analisis nilai N-gain disimpulkan bahwa LKPD elektronik berbasis PBL efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sejalan dengan model pembelajaran
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Problem-Based-Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan membuat
peserta didik aktif dalam pembelajaran karena materi yang dibahas seputar permasalahan
kehidupan sehari-hari. Dengan model pembelajaran PBL ini, pembelajaran akan terasa lebih
bermakna dikarenakan masalah yang dihadapi siswa kontekstual yang dekat dengan
lingkungan sehingga siswa akan lebih mudah memahami isi pelajaran [37].

Efektivitas penerapan LKPD elektronik berbasis PBL materi pemanasan global
berdasarkan atas ada tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik berupa hasil nilai berpikir
peserta didik. Efektivitas terlihat dari perbedaan data pada peningkatan hasil belajar peserta
didik kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menerapkan LKPD elektronik berbasis PBL
pada proses pembelajaran. Hasil uji hipotesis uji Mann Whitney menunjukkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
kontrol dan kelas eksperimen pada materi pemanasan global. Kelas kontrol guru tidak
menerapkan LKPD elektronik berbasis PBL, sementara kelas eksperimen guru menerapkan
LKPD elektronik berbasis PBL. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD elektronik berbasis PBL
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sejalan dengan penelitian
tersebut Arimbawa mengemukakan bahwa Wordwall mempunyai pengaruh yang sangat
signifikan terhadap minat belajar siswa [38]. Namun, Wordwall dapat membuat meningkat
kemampuan berpikir kritis serta kreatif siswa. Keberhasilan adanya peningkatan motivasi
belajar dapat dilihat ketika penelitian sedang berlangsung [39].

Pemanfaatan LKPD elektronik yang berbantuan aplikasi Wordwall mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis sekaligus motivasi belajar peserta didik. Penyajian
materi yang interaktif, ragam latihan yang lebih menarik, serta umpan balik yang diberikan
secara langsung membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan menganalisis, menilai, dan
menyelesaikan permasalahan. Unsur penerapan elemen permainan pada Wordwall
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan sehingga memperkuat partisipasi
dan mendorong keterlibatan peserta didik secara optimal. Kombinasi antara struktur LKPD
elektronik dan daya tarik media Wordwall menjadikan pembelajaran lebih bermakna, yang
pada akhirnya berdampak pada meningkatnya keterampilan berpikir kritis dan motivasi peserta
didik selama proses belajar. Pembelajaran menggunakan media benda konkret merupakan
pengalaman yang diperoleh peserta didik melalui aktivitas pada situasi nyata atau situasi
sebenarnya [40]. Peran motivasi belajar sangat mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik
[41]. Sehingga motivasi berperan penting dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru dalam
menciptakan pembelajaran yang berkualitas juga mempengaruhi motivasi belajar agar peserta
didik menjadi lebih aktif [42].

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu LKPD elektronik dikembangkan dengan
mengaitkan materi pemanasan global dalam bentuk soal dengan berbantuan aplikasi
Wordwall. Adapun saran penelitian lanjutan  yaitu Produk yang sudah ada perlu adanya
pengembangan lebih lanjut, pada materi yang digunakan. Peneliti selanjutnya menggunakan
kasus yang berbeda agar memiliki keterbaruan dari peneliti sebelumnya. Penambahan referensi
berupa penggunaan soal berbantuan aplikasi, Wordwall pada materi pemanasan global. Produk
dapat diujikan dengan penambahan variabel lain, misalnya seperti kolaborasi dan kreativitas.
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KESIMPULAN

Pada penelitian ini menghasilkan bahan ajar pada materi pemanasan global di SMA Negeri 3
OKU dalam bentuk LKPD yang dikombinasikan dengan model PBL yang rinci, disertai
dengan contoh soal yang mudah dipahami serta adanya kaitan di dalam kehidupan sehari-hari
agar tentunya tercapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar. Hasil
validasi ahli menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat baik, respons guru dan
peserta didik menunjukkan kategori sangat praktis, dan uji efektivitas awal menunjukkan
peningkatan hasil belajar dengan N-gain pada kelas kontrol 0,66 terkategori sedang dan pada
kelas eksperimen 0,76 terkategori sangat tinggi. Dengan demikian, bahan ajar LKPD berbasis
PBL dapat digunakan sebagai alternatif bahan pembelajaran biologi yang interaktif.
Rekomendasi untuk penelitian atau pengembangan lebih lanjut dengan menyarankan metode
baru seperti STEM dan dapat dilakukan pada 2 sekolah agar data yang diperoleh lebih luas.
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